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Leukemia, Putri Ayu Jalani Kemoterapi
PENGOBATAN kanker darah (leuke-

mia) pada Putri Ayu Danisa (10) masih
berlangsung. Akibatnya rambut Putri Ayu
rontok, hingga botak. Namun Putri Ayu
tetap semangat untuk sembuh dan bisa
bersekolah lagi melanjutkan cita-citanya.

"Berawal dari demam tinggi, Putri Ayu
kami bawa ke RSUD dan dirujuk ke RSUP
Dr Sardjito Yogyakarta menjalani program

kemoterapi seminggu sekali," ucap Sarmi
(54) ibunda Putri saat mengantar Putri Ayu
datang di Redaksi KR, belum lama ini. 

Warga RT 01 RW 03 Dusun Mujing, De-
sa Sanggrahan, Kecamatan Kebonagung,
Kabupaten Pacitan Jawa Timur ini, semen-
tara tinggal di rumah singgah di Yogya un-
tuk mengikuti proses pengobatan Putri. 

"Kami berharap donasi, bantuan dari
pembaca KR untuk operasio-
nal kami sehari-hari di Yogya,"
ucapnya.

Dengan membawa Surat
Keterangan Tidak Mampu
dari Lurah Sanggrahan, Pa-
citan Jawa Timur, Sarmi

menyebutkan suaminya, Sukimin, yang
merupakan ayah Putri bekerja sebagai
karyawan swasta dengan penghasilan sa-
ngat terbatas. 

"Donasi dari pembaca KR akan sangat
membantu kami untuk fokus dalam men-
gupayakan kesembuhan untuk Putri," ucap
Sarmi.

Saat ini program kemoterapi Putri Ayu
masih cukup panjang juga disertai dengan
pembelian obat-obatan. "Meski dicover
BPJS namun ada juga yang harus kita
upayakan sendiri, hingga kami membe-
ranikan diri mengetuk kepedulian der-
mawan pembaca KR," ucapnya lirih. 

(Vin)-f

NAMUN ternyata pertanyaan yang serupa
bergolak di setiap dada orang-orang yang ada
di dalam barak. Bagi mereka, hantu hampir
merupakan suatu keyakinan yang tidak dapat
dibantah lagi. Karena itu, mereka masih selalu
dibayangi oleh gambaran-gambaran
jerangkong, kemamang, dan hantu-hantu
yang wujudnya mengerikan. Tetapi hampir
merupakan keyakinan pula bagi mereka, bah-
wa di belakang mereka adalah hantu-hantu
yang bermartabat tinggi, gendruwo dan
prayangan, didampingi oleh peri yang cantik-
cantik.

"Ki Sanak,"berkata Kiai Gringsing kemudi-
an, "aku memang merasa wajib untuk mem-
bantu para pekerja, segera mendapatkan ke-
tenangan. Karena itu, biarlah kami akan men-
cobanya."

"Apa yang akan kalian lakukan?"
"Kalau kalian bersedia melakukannya,

kalian memang harus pergi menemui Ki Gede
Pemanahan atau puteranya. Laporkan apa
yang terjadi di sini. Seluruhnya, jangan ada

yang terlampaui. Sementara aku akan meny-
ingkir, tetapi apabila perlu kami akan segera
datang."

"Kemana?" bertanya pemimpin pengawas
itu.

"Agaknya aku dan kedua anak-anakkulah
yang menjadi pusat perhatian mereka. Pada
saat kami menempati rumah yang kosong itu,
mereka sudah mulai menyerang kami. Mere-
ka telah memasukkan ular-ular berbisa ke
dalam rumah itu, kemudian mereka mem-
bakarnya ketika mereka sadar, bahwa ular-
ular itu tidak berhasil membinasakan kami."

Para pengawas itu menjadi tegang.
"Bagi kami sebenarnya sudah jelas, bahwa

kami tidak melawan hantu. Yang belum jelas,
siapakah lawan kami sebenarnya dan mak-
sud mereka mengganggu kita di sini?"

Para pengawas masih belum menjawab.
"Nah, apakah kalian sependapat?"
"Lalu bagaimanakah dengan orang-orang di

dalam barak ini?"
"Biarlah, untuk sementara, biarlah mereka

berada di dalam keadaan itu. Supaya mereka
tidak menjadi sasaran pula seperti kami berti-
ga, dan mungkin sebentar lagi kalian, para
pengawas."

Pemimpin pengawas itu mengerutkan ke-
ningnya. Tiba-tiba ia berkata, "Itu adalah tugas
kami. Besok para pengawas akan pergi ke
Mataram, menghadap Raden Sutawijaya.
Biarlah aku di sini mengawani orang-orang di
dalam barak ini. Dan kalian bertiga dapat
membuat rencana yang kalian anggap baik.
Aku percaya kepada kalian."

Kiai Gringsing mengangguk-anggukkan
kepalanya.

"Adalah aneh sekali, bahwa selama ini kami
seolah-olah telah terbius. Kami tidak pernah
gentar dan takut mati menghadapi perampok
yang betapapun garangnya. 

Tetapi kenapa tiba-tiba kami menjadi ke-
takutan apabila kami mendengar gemerincing
di malam hari atau derap kaki kuda dan je-
rangkong yang berkeliaran di pinggir hutan?" 

-(Bersambung)-f
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Pengurus YPTICY Periode 2023-2028 Dilantik
YOGYA (KR) - Pengurus Yayasan

Perguruan Tinggi Islam Cokroaminoto

Yogyakarta (YPTICY), periode 2023-2028

dilantik di hotel Grand Rohan Yogyakarta,

Sabtu (20/5). Pelantikan ditandai penyerah-

an pataka oleh pembina yayasan kepada

Ketua Umum YPTICY, Ir H Subakri MT.

Subakri menuturkan, YPTICY terus ber-

upaya meningkatkan sinergitas dengan pi-

hak universitas/kampus (UCY). Selain itu,

pihaknya juga mendorong sekaligus mem-

fasilitasi kebutuhan kampus, agar UCY

lebih maju dan berkembang.

"Bidang-bidang dalam kepengurusan YP-

TICY dibuat mirip dengan universitas, di-

harapkan sinergitas antara yayasan de-

ngan kampus semakin kompak," kata

Subakri di sela acara yang dihadiri segenap

pimpinam UCY, pengawas dan pembina

yayasan, para mitra dan perwakilan maha-

siswa.

Menurut Subakri, salah satu program

prioritas dari yayasan, yaitu bersinergi de-

ngan kampus dalam menambah jumlah

mahasiswa. Hal ini penting karena menjadi

fondasi utama kampus untuk meningkat-

kan mutu pendidikan, infrastruktur dan

profesionalisme dosen, karyawan, terma-

suk kesejahteraannya.

"Kami bersama kampus terus memperlu-

as jaringan, dan menggencarkan sosialisasi

ke sekolah-sekolah SMA, sebagai calon ma-

hasiswa baru. Tak kalah penting, terus

mempromosikan perkuliahan (sore) bagi

mahasiswa yang telah bekerja. UCY sangat

tepat untuk kuliah mahasiwa baru yang

telah bekerja dengan biaya terjangkau," tu-

turnya.

Ketua Dewan Perwakilan Mahasiswa

UCY, Taufik A Rahman berharap pengurus

yayasan yang baru memiliki semangat

yang besar untuk mendorong UCY lebih

maju lagi. Selain itu berharap, pengurus

YPTICY bisa menjalin sinergitas yang lebih

kompak dengan universitas dan maha-

siswa. (Dev)-f

TINGKATKAN KUALITAS LULUSAN

UMBY Launching ’Tracer Study’
YOGYA (KR) - Universitas Mercu

Buana Yogyakarta (UMBY) melalui

Biro Kemahasiswaan dan Alumni ba-

ru saja melaunching Tracer Study

2023. Acara ini dikhususkan untuk

para alumni UMBY dan calon alumni

yang akan wisuda Sabtu, 27 Mei men-

datang. Di samping melaunching tra-

cer study di ruang seminar Kampus 1,

UMBY juga menggelar Webinar Ke-

siapan Memasuki Dunia Kerja secara

hybrid. 

"Harapan besar kami terhadap pe-

luncuran tracer study 2023 ini agar

kualitas alumni tetap terjaga secara

berkesinambungan. Selain itu kami

berharap dapat mengetahui keber-

adaan para alumni UMBY yang suk-

ses. Semua itu merupakan kebaha-

giaan bagi kami sebagai dosen mau-

pun tenaga pendidikan. Karena lewat

tracer study ini dapat menjadi ma-

sukan tentang model pembelajaran

maupun pembinaan bagi para maha-

siswa UMBY," kata Rektor UMBY, Dr

Agus Slamet MP di Yogyakarta, Selasa

(23/5).

Perlu diketahui tracer study meru-

pakan studi pelacakan jejak lulusan

atau alumni untuk mengetahui

dampak, manfaat, dan perubahan

alumni-alumni setelah lulus dari UM-

BY. Tracer study juga merupakan per-

syaratan dalam akreditasi, baik prodi

maupun universitas. Terdapat elemen

penting yang menjadi penilaian yaitu

jumlah minimal tracer study 25

persen dari lulusan, lulusan memper-

oleh pekerjaan kurang dari 6 bulan

dan gaji pertama yang diperoleh alum-

ni 1,25 x UMR/UMP tempat alumni

bekerja. 

Sedangkan Kepala Biro Kema-

hasiswaan dan Alumni, Nugraeni MSc

CRA CRMP menjelaskan, kegiatan

tersebut dibagi menjadi dua acara

yaitu launching tracer study dan bim-

bingan persiapan menghadapi dunia

kerja serta sharing session. Launching

program tracer study tersebut sudah

dicanangkan sejak 2016 oleh Biro

Kemahasiswaan. Namun baru bisa

dimunculkan sekarang karena ber-

bagai kendala dan berbagai masukan

yang harus kami tampung. 

"Lewat Direktorat Pembelajaran

dan Kemahasiswaan (Belmawa), Ba-

dan Akreditasi Nasional Perguruan

Tinggi (BAN-PT) dan Lembaga Akre-

ditasi Mandiri (LAM), kami bisa me-

rangkum menjadi 32 pertanyaan dan

2 isian. Acara ini sangat bermanfaat

bagi para calon alumni sehingga kami

berharap para peserta bisa mengikuti

semua rangkaian acara sampai sele-

sai," ungkap Nugraeni.

Kegiatan launching tracer study di-

lakukan oleh Wafit Dinarto MSi se-

laku Wakil Rektor Bidang Akademik

dan Kemahasiswaan. Menurutnya,

pertumbuhan perguruan tinggi secara

otomatis memunculkan persaingan.

Sebagai upaya menjadi perguruan

tinggi yang berdaya saing tentu harus

memperhatikan kualitas. Tugas per-

guruan tinggi tidak sekadar mempro-

duksi lulusan tetapi juga memiliki

tanggungjawab moral dengan memas-

tikan bahwa lulusan UMBY berhasil

dan betul-betul diterima di dunia ker-

ja. 

"Kami memiliki komitmen terhadap

hal itu, salah satunya dengan memba-

ngun jejaring kerja untuk para alum-

ni," ujar Wafit Dinarto. (Ria)-f
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KR-Istimewa

Rektor UMBY Dr Agus Slamet dalam launching Tracer Study 2023.

KR-Istimewa

Pelantikan pengurus YPTICY ditandai penyerahan pataka.

KR-Istimewa

Putri Ayu bersama ibundanya, Sarmi saat datang di Redaksi KR.


